
‘BAB II’ 

‘KAJIAN PUSTAKA’ 

 

A. ‘'Manajemen ‘Pengembangan ‘Kurikulum 

Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

merupakan rangkaian kegiatan manajemen. Proses-proses manajemen 

dilaksanakan untuk mencapai sasaran dan tujuan dengan menggerakkan 

daya manusia  dan  menggunakan  sarana  prasarana  yang  dibutuhkan.  

resources.”
27

 Manajemen adalah rangkaian kegiatan yang terdiri dari: 

perencanaan, pengorganisasian, mengerakkan,  „dan   „pengawasan serta  

dilakukan  untuk mencapai tujuan yang ditentukan.  

Manajemen mencerminkan sebuah proses yang teratur dan  

terstruktur, terpola sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Aktivitas yang 

menggunakan perencanaan memiliki daya efektivitas lebih daripada 

aktivitas yang tidak terencana. Oleh karena itu, manajemen punya peran 

yang strategis untuk mencapai tujuan dari kegiatan atau aktivitas yang 

dijalankan oleh sebuah organisasi atau lembaga. 

Menurut Sri Wiludjeng, teori-teori manajemen dapat digunakan 

sebagai kerangka teoretis dalam mengimplementasikan fungsi-fungsi 

                                                             
27

George.R.Terry, Principles of Management, Richard D. Irwin (INC. Homewood, Irwin-Dorsey 

Limited Georgetown, Ontario L7G 4B3, 1977), 4. 
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esensial madrasah dan konvensi yang dijadikan landasannya, yaitu
 28

 1). 

Teori sistem (Syistem Theorry). Teori ini mempersepsikan lembaga sbagai 

seuatu sistim secara keseluruhan dan saling berhubungan dan sistem  

tersebut  akan berinteraksi dengan lingkungannya sehingga sekolah 

memiliki sistem yang terbuka untuk masyarakat. 2). Teori kemungkinan 

(Contingency Theorry). Terri  ini mlihat baahwa tidak harus ada cara terbaik 

untuk melaksanakan  kegiatan manajemen yang harus sesuai dengan situasi 

dan kondisi yang diharapkan.  

Dari uraian tersebut dapat digambarkan bahwa di dalam proses 

manajemen ada teori-teori yang dipraktikkan, ada konsep yang 

dikonstruksikan, dan ada gagasan-gagasan yang dilaksanakan dalam 

kegiatan-kegiatan. Maka aktualisasi kurikulum akan melihat cara 

manajemen, teori, konsep, peserta gagasan, kurikulum tersebut pada 

pengembangannya dan pada tataran realitasnya. Dengan kata lain, 

implementasi dan pelaksanaannya berdasarkan kenyataan dan realitas yang 

sebenarnya. Aktualisasi kurikulum 2013 tersebut dapat digambarkan seperti 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

                                                             
28

 Sri Wiludjeng, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 24. 
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Gambar: 2.1 

Implementasi Manajemen Pengembangan Kurikulum 

 

Dalam praktiknya, manajemen membutuhkan berbagai fungsi 

manajemen, yaitu POAC.
29

 Fungsi manajemen pada dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.2 

Fungsi Manajemen 

 

Manajemen pengembangan kurikulum merupakan sesuatu yang 

akomodatif terhadap  realitas   sosial   yang ada di kegiatan manajemen 

                                                             
29

 M. Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah; untuk Mahasiswa, Guru, dan Peserta 

Kuliah Administrasi  Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 47 
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pengembangan kurikulum. Di dalamnya, terdapat usaha memahami 

perbedaan individu (individual differences) yang ada pada peserta didik.  

Dalam perpekstif Islam, manajemen diistilahkan dengan al-tadbir  

(pengaturan).
30   

  Istilah ini adalah derivasi  dari  kata  dabbara (mengatur) 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an. Misalnya dalam firman Allah Swt. Berikut 

ini. 

انَ  وْمٍ كَ  َ وِ فِِ ي يْ لَ رجُُ إِ عْ لََ الَْْرْضِ ثَُُّ يَ  اءِ إِ مَ نَ السَّ رَ مِ بِّرُ الَْْمْ دَ يُ
ونَ  دُّ عُ ةٍ مَِّا تَ  نَ فَ سَ لْ رُهُ أَ ا دَ قْ  مِ

 
Dari situ ada nilai-nilai manajemen yang digambarkan oleh Allah 

Swt. Bagaimana Allah Swt. menunjukkan kebesaranNya sebagai pengatur 

alam ini. Keteraturan alam ini menunjukkan kebesaran Allah SWT. 

Mengatur atau mengelola kegiatan, akan berjalan efektif, dan efisien 

ketika ada aturan dan keteraturan dalam pelaksanaanya. Kegiatan berjalan 

liar dan tampak tidak teratur kalau tidak ada manajemen di dalamnya. Oleh 

karena itu, manajemen tidak lepas dari cara dan strategi dalam 

melaksanakan suatu kegiatan agar berjalan dengan tertib, teratur, dan 

tersistem dengan baik. 

Hal di atas  juga terdapat dalam firman Allah. 
   َ مَتْ لِغَدٍٍۚ وَات َّقُوا اللّهّ َ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَّا قَدَّ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُوا ات َّقُوا اللّهّ َ  يٰها اِنَّ اللّهّ

 خَبِي ْرٌ بِۢاَ تَ عْمَلُوْنَ 
31

 

 

                                                             
30 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 362 
31 QS. Al-Hasyr; 18.  
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Manajemen memiliki peran penting untuk meninergikan sebuah 

organisasi agar tetap terjaga tingkat persatuan dan kesatuan di dalamnya. 

Ajaran Islam senantiasa mendorong umatnya melaksanakan sesuatu 

diorganisasi dengan baik. 

Pengorganisasian menekankan pentingnya keharmonisan dalam 

tindakan untuk mencapai tujuan sebagaimana digambarkan di dalam firman 

Allah berikut ini. 

اءً  دَ عْ مْ أَ تُ نْ  ذْ كُ مْ إِ كُ يْ لَ تَ اللَِّّ عَ مَ عْ رُوا نِ وا ٍۚ وَاذكُْ رَّقُ فَ  َ ا وَلََ ت يعً لِ اللَِّّ جََِ وا بَِِبْ مُ صِ تَ وَاعْ
نَ النَّارِ  رَةٍ مِ فْ ا حُ فَ ىه شَ لَ مْ عَ تُ  ْ ن وَانًً وكَُ خْ وِ إِ تِ مَ عْ نِ مْ بِ تُ حْ بَ صْ أَ مْ فَ كُ وبِ لُ يَْْ قُ  لَّفَ بَ  أَ فَ

مْ مِ  ذَكُ قَ  ْ ن أَ ونَ فَ دُ تَ هْ مْ تَ  لَّكُ عَ وِ لَ تِ مْ آيَٰ كُ ُ اللَُّّ لَ يِّْ بَ   ُ كَ ي لِ ذهَ ا   كَ هَ  ْ  ن

 
32

 

Proses manajemen tidak lepas juga dari pembinaan, pengaarahan, atau 

peringatan. Hal tersebut sesuai dengan. 

تِ اَنَّ لََمُْ اَجْرًا  لِحه رَ الْمُؤْمِنِيَْْ الَّذِيْنَ يَ عْمَلُوْنَ الصهّ نْ لَّدُنْوُ وَيُ بَشِّ قَ يِّمًا ليُِّ نْذِرَ بََْسًا شَدِيْدًا مِّ
 حَسَنًا   

33 
 

Nabi Muhammad bisa dijadikan contoh dalam manajemen, yaitu cara 

                                                             
32

 QS. Ali Imron; 103. 
33

 QS. al-Kahfi; 2. 
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beliau mengutus atau memberi perintah atas suatu pekerjaan kepada sahabat 

atau umatnya. Oleh karena itu, sahabat-sahabat nabi dimudahkan dalam 

mengamalkan ajaran Islam dan meneladaninya. 

 

1. Desain Pengembangan Kurikulum 

Desain merupakan arah yang memberi landasan agar tujuan yang 

ingin dicapai terarah sesuai perencaanaan. Kegiatan pengembangan 

kurikulum sebaikya wajib dilaksanakan dengan menggunakan ilmu 

manajemen, karena pengembangan kurikulum perlu perencanaan, 

pengawasan, monitoring, dan evaluasi.
34

 

Pada dasarnya pengembangan kurikulum merupakan proses 

perba.ikan kurikulum yang ada. Dalam penggembangan kurikulum 

memperhatikan tujuuan, arah, dan sasaran pendidikan nasional. Pada 

hakikatnya rangkaian tugas yaang terencana dan berurutan yang 

dibutuhkan untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan mengembangkan   

kurikulum   yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan program-

program peningkatan keunggulan peserta didik. 

Pengembangan kurikulum sesuai dengan kebutuhan yang 

diungkapkan Oemar Hamalit berikut ini.   

                                                             
34

 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), 25. 
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.35
    

Pada hakikatnya pengembangan kurikulum yaitu prosess siklus, 

yang tdak pernah berakhir. Proses kurikulum tersebut meliputi empat 

unsur sebagai berikut.
36

 

                                                             
35

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2008), 96. 
36

 Ibid., 97. 
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Pengembangan kurikulum tersebut mengandung makna bahwa: 
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Gambar: 2.3 

Proses Pengembangan d.an Implimentasi Kurikulum 
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terletak di antaranya ata .u sentral-desentral. Maka dari hal tersebut, 

manajemen pengembangan kurikulum bisa dilaksanakan dengan dua jenis, 

yakni manajemen pengembangan kurikulum centralistik dan manajemen 

pengemmbangan kurikulum desentralistiik.
37

 

 

2. Manajemen Pengembangan Kurikulum Sentralistik 

 

Pada umumnya madrasah sebagai penyelenggara pendidikan hannya 

mengembangkan kurikulum yang sudah ada.
38

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
37 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum, (Medan: Perdana Pulbishing, 2017), 47. 
38 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum,….48 
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Tabel: 2.1 

Ciri sentralistik pada kurikulum yang berlaku di Indonesia 
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Berdasarkan uraian tersebut dalam tabel  dapat diketahui bahwa 

seluruh kurikulum yaang pernah dilaksanakan di Indonesia terkecuali 

kurikulum 2006 adalah kurikulum sentralistik. Bahkan, kurikulum 2013 

maasih terdapat ciri  seentralistiknya. Disamping ada keunggulan ada 

juga kelemahan dari manajemen kurikulum centralistic. Misalnya, 

penerapan satu jenis kurikulum untuk wilayah yang cukup luas sangat 

mungkin mendapatkan banyak kendala bahkan kemungkinan adanya 

penyimpangan.
39

  

Ada keunggulan da.n kelemahan pada pengelolaan pengembangan 

kurikulum centralistic karena memang kondisi sosial, poltik, budaya, dan 

ekonomi sangat dinamis dan beragam di daerah. Keragaman tesebut bisa 

jadi  menjadi kekuatan da.n sekaligus kelemahan yang seharusnya bisa 

dikelola supaya bisa mencapai tujuan pendidikan.
40

 

 

3. Manajemen Pengemmbangan Kurikulum Dissentralistik 

Dalam manajemen pengembangan kurikulum desentralistik, dalam 

penyusunan desain, pelaksanaan, dan pengendalian kurikulum (evaaluasi 

daan penyempurnaan), dilakukan secara lokal oleh satuan penddikan. 

Dalam melakukan peyusunan desain kurikulum dilaksanakan oleh 

pendidik, melibatkan para pakarnya, komite sekolah/madrasah dan pihak-

pihak lain di masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap 

pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum demikian disebut 

                                                             
39

 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum,….50 
40

 Ibid 



26 
 

 

pengembangan kurikulum berbasis sekolah (School Bassed Curricuulum 

Devlopment atau SB.CD) atau biasa disebut dengan kurikulum tingkat 

satuan penddikan (KT.SP). Kurikulum disusun pada setiap satuan 

pendidikan sesuai dengan jenis, jalur dan jenjang pendikannya.
41

 

Sebab itulah pengembangan kurikulum yang melibatkan seluruh 

komponennya merupakan peluang dan kesempatan untuk membangun 

suatu sistem pendidikan di dalam madrasah sesuai dengan karakter dan 

selera pendidik dan peserta didik. Hal khususnya, dalam sistem 

pengelolaan kurikulum memiliki ruang dan kesempatan dalam 

mengembangkan kreativitas yang mengarah pada tujuan pendidikan tanpa 

terbebani dengan kewajiban-kewajiban dalam mengikuti penyeragaman 

sistem dalam pengelolaan pendidikan yang terpusat. Kebebasan dalam 

penyusunan kurikulum dengan memperhatikan kebutuhan pendidik dan 

peserta didik yang disinergiskan dengan program-program sekolah 

merupakan kebijakan yang mendewasakan guru dan siswa dalam kegiatan 

pendidikan dan pembelajaran. 

Oleh karena itu dalam proses disesuaikan pserta d.idik, pendidik, dan 

perkembangan sekolah, serta perkembangan masyarakat. Harapannya, 

pengembangan kurikulum tersebut akan melahirkan desain kurikulum 

yang lebih mengedepankan hal-hal yang bermakna bagi kebutuhan peserta 

didik, pendidik, dan perkembangan masyarakat. 

 

                                                             
41

 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum,….51 
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T.abel: 2.2 

Ciri Desentralistik Kurikulum 2006 (KTSP) 
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di sekolah dan masyarakat sekitar.
42

 

sekolah atau daerah lain dapat menimbulkan kesulitan.
43

  

Oleh karena itu kelebihan daan kekurangan pengembangan 

kurikulum dalam stuan pendidikan merupakan proses-proses yang 

menggambarkan upaya-upaya dan kebijakan-kebijakan yang menunjukkan 

semangat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Tidak ada yang 

                                                             
42

 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum,….51 
43

 Ibid 
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sempurna tetapi dengan ketidaksempurnaan bisa memberikan daya 

inspirasi untuk terus berusaha dan berkreativitas yang mengarah kepada 

peningkatan kualitas pendidikan. 

 

4. Implementasi Pengembangan Kurikulum 

Implementasi berkaitan dengan proses penerapan, ide, konsep, 

kebijakan, gagasan, atau inovasi dalam suatu tidakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perkembangan pengetahuan, 

ketrampilan, ataupun nilai dan sikap. Implimentasi pengembangan 

kurikulum bisa diartikan pelaksanaan kurikulum tertulis dalam bentuk 

pembelajaran.
44

 

Impliementasi pengembangan kurikulum yaitu plaksanaan kegiatan 

kurikulum ya.ng telah dikemmbangkan pada tahap sebelummnya, 

kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil 

dilaksanakan penyesuaaian terhadap stuasi lapangan dan krakteristik 

peserta didik, baik perkembangan intelektual , emosional serta fisiknya.
45 

Kurikulum 2.013  adalah tindak   lanjut   dari   Kurikulum   Berbasis 

Kompetensi y.ang pernah diujicobakan pada tahun 20.04. K.BK dijadikan 

acuaan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, ketrampilan dan sikap) 

                                                             
44 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 211. 
45 

Oemar   Hamalik,   Dasar-dasar   Pengembangan   Kurikulum,   (Bandung:   PT.   Remaja 
Rosdakarya, 2007), 238.  
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dalam seluruh jenjang d.an jalur pendidikan, kususnya pada jalur 

pendidikan sekolah.
46 

Impliementasi pengembangan  kurikulum  berkaitan erat dengan 

penyesuaian struktur kurikulum, pengembangan silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (R.PP), R.PP yang dipersiapkan pendidik 

untuk kegiatan belajar mengajar harus dipersiapkan sebaik mungkin demi 

kelancaran proses pembelajaran.
47

 

 

                                                             
46 Mulyasa E,  
Pengembangan Implementasi. . , hlm. 66. 
47 Daryanto dan Herry Sudjendro, Siap Menyongsong Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2014), 101-102. 
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Terkait pengelolaan kelas Permendikbud Nomor 6.5 Tahun 2013 

dijelaskan mengenai upaya y.ang bisa dilakukan g.uru dalam mengelola 

kelas, ant.ara lain.
48

 

 

                                                             
48

 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam  Pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, & 

SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 187-188 
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Bermacam-macam metode yang bisa diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Beberapa metode tersebut disinergikan dengan kondisi dan 

karaktersistik yang a.da pada kurikulum. Beberapa metode y.ang dapat 

digunakan antara lain a). m e tode ceramah. b). metode diskusi, c). 

Metode tanyajawab, d). metode eksperimen. e). metode penyelesaian 

masalah, f). metode keteladanan.
49 

Keberadaan peserta didik sebagai subjek belajar dan posisi 

pendidik sebagai fasilitator dan sebagai bagian sumber belajar bagi 

peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran bisa menumbuhkan motivasi 

peserta didik untuk terus belajar d.an kreatif. Guru hendaknya bisa 

menyentuh hati peserta didik agar lebih semangat dalam belajar. Suasana 

pembelajaran yang dirasa peserta didik terasa nyaman dan 

menyenangkan menjadi kekuatan tersendiri dalam mewujudkan 

pembelajaran y.ang berkualitas. Oleh sebab itulah metode pembelajaran 

                                                             
49

 Fadlillah, Im 
plementasi Kurikulum 2013 dalam  Pembelajaran SD/MI, SMP/MTS, & SMA/MA, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 187-188. 
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harus dapat membangun suasana pemblajaran terasa nyaman dan 

menyenangkan bagi peserta didik.  

(1) Mempersiapkan  peserta  didik  scara  psikis  dan  fisik dalam  

mengikuti pembelajaran. 

(2) Memulai dengan membaca doa pembuka pembelajaran dan 

salam.  

(3) Memberikan beberapa pertanyaan   tentang   materi   yang 

sudah dipelajari dan terkait materi yang akan dipelajari. 

(4) Membawa  peserta didik  pada permasalahan  atau tugas yang   

akan   dilakukan   untuk   mempelajari   suatu   materi   dan 

menjelaskan tujuaan pembelajaran yang akan dicapai. 

(5) Menjelaskan garis  besar  cukupan  materi  dan  keterangan 

kgiatan  yaang aakan dilaksanakan pserta daidik uuntuk 

kemudian  menuntaskan suaatu tugas aatau permasalahan yang 

diberikan. 

(6) Menyampaikan inspirasi motivasi belajar kepada peserta didik 

dengan kontekstual seesuai manfaat dana aplikasi materi ajar di 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan contoh dan perbandingan 

lokal, nasional, dan internasional. 

Kegiatan pendahuluan di dalamnya bersifat fleksibel. 

Dengan maksud guru bisa mennyesuaikan dengan keadaan 

masing-masing kelas. Di dalam pendahuluan hal yang penting 

adalah motivasi belajar dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
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serta menyampaikan stimulus tentang tema yang ak.an 

dipelajari, dengan maksud supaya peserta didik benar-benar 

mempersiapkan diri dalam mengikuti proses pembelajaran. 

a) Kegiatan Inti 

Di dalam, kegiatan inti ada proses untuk menanamkan 

sikap, pengetahuan, dan ketrampilan kepada peserta didik. 

Proses yang dapat dilaksanakan adalah dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dan tematik- intergratif.
50

 

Langkah-langkah dalam mengimplimentasikan 

pendekatan i.ni sebagai berikut. 

(1) Mengamati (obsservasi) 

                                                             
50 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013., 184 
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untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal 

yang dirasa perlu dan penting dari sautu benda atau objek. 

Kompetensi yang diharapkan yaitu melatih kesungguhan, 

ketelitian, dan mencari informasi. 

(2) Menanya 
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pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 

untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

(3) Mengumpulkan Informasi 
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(4) Mengasosiasikan/ Mengolah Inforrmasi/Menalar 

Kegiatan tersebut juga diistilahkan sebagai kegiatan 

menalar, yaitu proses berfikir yang logis dan sistematis 

atas fakta-fakta empeiris yang bisa diobservasi untuk 

kemudian mendapatkan kesimpulan brupa penngetahuan.  
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(5) Menkomunikasikan 

Pendekatan scienteific pendidik diharapkan 

memberikan kesempatan pada peserta didik  

mengomunikasikan yang telah dipelajari. Dengan    

menuliskan atau menerangkan yang didapatkan dalam 

kegiatan menggali informasi, mengasosiasikan dan 

menemukan pola.  Hasilnya disampaikan di kelas dan 

dinilai oleh pendidik sebagai hasil belajar peserta didik atau 

kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan 
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“mengomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran 

sebagaimana dijelaskan di dalam Permendikbud Nomor 81.a 

Tahun 20.13, adalah menyampaikan hasil pengamatan, 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya.
51

 

Demikianlah sekilas gambaran kegiatan pemblajaran 

Kurikulum 20.13. Dengan berbagai pendekatan dan model 

pembelajaran, diharakan tujuan pembelajaran mudah 

tercapai. Atau dengan istilah lainnya, kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan bisa tertanam dengan baik di 

bank peserta didik. 

b) Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir atau penutup yaitu kegiatan untuk 

mengakhiri proses pembelajaran. Kegiatan ini bisa dimanfaatkan 

guru membuat simpulan tentang tema pembelajaran yang aru 

saja selesai dilaksanakan. Pendidik dan murid melakukan 

refleksi dan evaluasi untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

pembelajaran. Waktu yang dapat digunakan untuk kegiatan 

penutup adalah sepuluh menit terakhir. Beberapa kegiatan yang 

bisa dilaksanakan guru dan peserta didik pada kegiatan akhir i.ni  

dijabarkan sebagai berikut. 
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 I Gede Parta Sindu, Langkah-langkah Pendekatan Saintifik, dalam: http://blog.undiksha.ac.id/ 

partha -sindu/kurikulum-2013-langkah-langkah-pendekatan-saintifik/,diakses pada tanggal 7 Mei 

2018  
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(1) Membuat    kesimpulan     rangkaian  kegiatan pembelajaran 

dan hasil-hasil yang diperoleh untuk kemudian secara 

bersama-sama menggali manfaat langsung ataupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran yang sudah berlangsung. 

(2) Menyampaikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

(3) Melaksanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

penyampaian tugas, baik tugas individual maupun 

kelompok. 

(4) Menyampaikan informasi rencana kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

 

Gambar: 2.3 

Plaksanaan Kegiatan Pemblajaran Kurikulum 20.13 
 

 

B. Evaluasi Pengembangan Kurikulum 

Menurut Tyler evaluassi fokus paada usaha menentukan tingkat 

perubahan pada hasil belajar (beha.vior) ruang evaluasi yaag disampaikan 

Tyler memang terbatas dilihat dari bidang kajian yang saat ini berkembang. 

Meskipun demikian, pengaruh Ty.ler masih sangat kuat dan banyak usaha 
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evaluasi yang hanya memusatkan perhatian pada hasil belajar semata. Dan 

pada umumnya hasil belajar diukur dengan tes.
52

 

Salah satu fungsi manajemen kurikulum melalui pemantauan dan 

penilaian merupakan tugas dari manajer dari kemendikbud sebagai 

perancang atau penyusun, pelaksana, dan evalatour sistem pendidikan dari 

tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota serta kecamatan, pada jenjang 

pendidikan formal maupun nonformal.
53

  

Evaluasi kurikulum hasilnya dapat digunakan  para pemegang 

kebijakan pendidikkan dan para perencana, dan pengembang kurikulum 

dalam memilih dan menetapkan kebijaksanaan tentang pengembangan 

sistem pendidikan dan pengembangan model kurikulum yang akan 

dgunakan. Hasil evaluasi kurikulum dapat dijadikan oleh para pendidik, 

kepala sekolah dan para pelaksana pendidikkan lai.nnya, sebagai sarana 

dalam memahami dan membantu perkembangan siswa, memilih bahan 

pelajaran, mememilih metode dan alat-alat bantu pelajaran, cara penilaian 

serta fasilitas pendidikkan lainnya. Menurut Sukmadinata evaluasi 

kurikulum sukar dirumuskan secara tugas. Ha.l tersebut dikarenakan 

beberapa factor, yaitu 1.) Evaluassi kurikulum berkenaan dengan fenomena-

feenomena yang terus berubah. 2.) Objek evaluasi kurikulum ialah suatu 

yang berubah-rubah sesuai dengan konsep kurikulum ya.ng digunakan. 3.) 

                                                             
52

 Sukiman, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktik Pada Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Yogyakarta, 2013), 29. 
53

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

217. 



43 
 

 

Evaluassi kurikulum merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh manusia 

yang sifat.nya juga berubah.
54

 

Gambaran tentang konsep penilaian Kurikulum 2013 sebagaimana 

ditampakkan gambar berikut. 

 

Gambar: 2.5 

Penilaian Kurikulum 2013 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2004), 172. 
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7.)   Evaluasi   Kurikulum digunakan untuk penyempurnaan kurikulum.
55

 

Bisa diambil sebuah kesimpulan bahwa kegiatan evaluasi 

pengembangan kurikulum sangat luas dan melibatkan banyak komponen di 

satuan pendidikan, dari penyusunan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, 

sarana-prasarana yang mendukung, sumber daya manusia yang terlibat di 

dalamnya bahkan sampai pada segala hal yang berkaitan dengan 

pengembangan kurikulum di satuan pendidikkan tersebut.  

 

C. Keunggulan Peserta Didik 

Setiap manusia pada dasarnya dianugerahi potennsi yaang berbeda-

beda. Kelebihan dan kekurangan itu hal yang biasa dan wajar. Apabila ada 

ora.ng yang hebat sepak bola tetapi lemah dimatematika seharusnya tidak 

perlu dipermasalahkan. Oleh karena itulah keunggulan peserta didik adalah 

daya potensi dan kemampuan y.ang dimiliki peserta dididik. Potensi peserta 

                                                             
55 Syafaruddin dan Amiruddin, Manajemen Kurikulum,….118 
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didik tidaklah sama sangat beragam, dan perlu diakomodasi semaksimal 

mungkin. Pada dasarnya, tidak ada peserta didik yang tidak memilikki 

potensi, terlepas dari kekurangan dan kelebihan yang tampak. 

Selama ini masih ada kesalahan dalam berpikir yang masih ada beda 

sebagian orng tu.a dan pendidik mengenai kemampuan anak, yaitu anak pintar 

akan selalu bagus berprestasi di setiap matapelajaran. Cara berpikir ini 

bertentangan dengan prinsip bawa setiap orang keunggulan yang tidak sama. 

Seperti para bintang banyak yang hanya punya satu keahlian. Christiano 

Ronaldo atau Lionel Meissi hannya jago sepak bola ia jagoan dalam bidang 

trik suara. Walaupuan terdapat juga Vladiimir Putin yag aaahli dlam bidang 

politik juga jagoan yudo, tapi yang menonjol tetap saja kepemimpinan 

politiknya bukan yudonya. 

Keunggulan peserta didik yang sudah tampak atau ditemukan bisa 

dikatakan prestasi. Winkel sebagaimana yang dikutip oleh Hamdani 

menyampaikan bahwa keunggulan prestasi belajar merupakan buah usaha 

maksimal dari suatu proses belajar yang maksimal.
56

 

Keunggulan peserta didik sebenarnya merupakan representasi dari 

prestasi belajar peserta didik, tidak hanya diukur pada matapelajaran tetapi 

juga semua kegiatan pendidikan yang dilakukan, bisa juga pengembangan 

bakat minat yang dilakukan. Alasannya, yaitu pendidikan tidak hanya 

belajar ilmu atau pelajaran tapi juga belajar menjadi bermanfaat bagi 

masyarakat.  

                                                             
56 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 138 
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Dapat disimpulkan bahwa keunggulan peserta didik daan merupakan 

tingkat kemanusiaan yaang dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan 

menilai informasi-informassi yaang diproleh dalam proses belajar mengajar. 

Keunggulan peserta didik dan prestasi belajar seseorang sesuai dengan 

tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi setelah 

mengalami proses belajar mengajar.
57

 

Dalam pemahaman umumnya prestasi belajar dapat diketahui setelah 

diadakan evaluasi. Dan hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi-

rendahnnya presstasi belajar peserta didik. Prestasi belajar ini dilihat dari 

sisi pendidikan yang selama ini berjalan. 

Keunggulan peserta didik tidak hanya dilihat dari prestasi siswa dari 

sisi pendidikannya. Ada keunggulan peserta didik dari prestasi yang didapat 

dari proses-proses latihan ketika berada di rumah atau di lembaga-lembaga 

lain di luar lembaga pendidikan formal tempat siswa tersebut menempuh 

pendidikan.  

Dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
57 Ibid, 138-139. 

Keunggulan Peserta 

didik Pencapaian  

Prestasi Belajar Proses Belajar Aktualisasi Diri 

Jumlah pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman yang dikuasai 
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Gambar: 2.6 

Pencapaian Prestasi Belajar 

 

 

Keunggulan peserta didik merupakan prestasi yang memiliki faktor-

faktor penting. Slavin (2006) sebagaimana yang dikutip oleh Lidia Susanti, 

mengidentifikasi tiga faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 

seseorang yaitu faktor hereditas atau kecerdasan, motivasi dan lingkungan 

belajar. Faktor lain yang penting adalah strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran.
58

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.7 

Faktor yang Memengaruhi Prestasi Blajar  

 

D. Penelitian Terdahulu 

Beberapa pnelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang 

membahas tentang kurikulum sebelum adanya penelitian ini antara lain. 

1. Penelitian yang dilakukan ol.eh Nurmayani, berjudul Implementasi 

Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di Pesantren Ar-

Raudlatul Hassanah Medan Sumatera Utara (Medan: Disertasi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017)  

                                                             
58

 Ibid 

Keunggulan 

Peserta didik 

 Hereditas/Kecerdasan 

 Motivasi 

 Lingkungan belajar 

Strategi yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

Mengembangkan potensi keunggulan peserta didik  yang 

mengarah pada pencapaian prestasi 
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Penelitian Nurmayaani ini betujuan untuk mengetahui strategi 

peningkatan profesional guru dalam meningkatkan mutu lulusan, untuuk 

mengetahui implementasi kurikulum Pesantren Ar- Raudhatul Hassanah 

dalam meningkatkan mutu lulusan, untuk mengetahui kendala yaang 

dihadapi dalam implementasi kurikulum dan upaya yaang dilakukan 

untuk mngatasinya.  

Metode yang digunakan kualitatif, lokasinya di Pesantren 

Raudlatull Hassanah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawanncara, studi dokumenntasi. Penglolaan data terdiri dari 

reduksi data, display data/penyajian data, analisis data, tekhnik menjamin 

keabsahan hasil penelitian.  
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Perbedaan penelitian Nurmayani dengan penelitian ini adalah 

bahwa penelitian Nurmayani bertujuan unntuk mengkaji implementasi 

Kurikulum  20.13  dalam  Meningkatkan  Mutu Lulusan di Pesantren Ar-

Raudllatul  Hassanah Medan Sumatera Utara. Sedangkan pada penelitian 

ini fokusnya pada desain Manajemen pengembangan kurikulum dan 

peningkatan keunggulan peserta didik, serta evaluasi kurikulum, di 

MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek. 

2. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Titiek Rohana Hidayati yaang 

dimuat dijurnal Fenomena IAIN Jember dengan judul “Implementasi 

Pengembangan Kurikulum 20.13 dalam  pembelajaran pendidikan 

Agama Islam dan  Budi Pekerti di SM.A Negeri 4 Jember.  
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Perbedaan penelitian Titiek Rohana Hidayati dengan penelitian 

ini adalah penelitian Titiek Rohana Hidayati bertujuan untuk mengkaji 

implemenntasi pengembangan Kurikulum 20.13 dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sedangkan pada penelitian ini 

mengkaji pada desain Manajemen pengembangan kurikulumnya dan 

peningkatan keunggulan peserta didik, serta evaluasi Kurikulum, di 

MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek. 

3. Penelitian disusun oleh Firdan yang dimuat di Jurnal Syamil IAIN 

Samarinda dengan judul “Implementasi Penilaian Kurikulum 20.13 Pada 

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di S.MA Negeri Kota Tenggarong” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk implementasi 

penilaian kurikulum 20.13 dan fkktor pendukung dan penghambat 
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impelementasi penilaian Kurikulum 20.13 khususnnya bidang studi 

Pendidikkan Agama Islam pada SMA di Tenggarong. 

Metode penelitian menggunakan jenis kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan multidisipliner. Teknik pengolahan dan analisis datanya 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian yang di dapat dalam penelitian ini adalah 

implementasi penilaian Kurikulum 2013 Bidang Studi Pendidikan 

Agama Islam pada SMA di Tenggarong meliputi empat aspek yaitu, 

aspek spritual, aspek pengetahuan, aspek sosial dan aspek, keterampilan 

yang telah dilaksanakan. Secara detail dapat disimpulkan sebagai berikut 

1) aspek penilaian pengetahuan berdasarkan jenis yang digunakan adalah 

ulangan harian secara tertulis dan lisan, penugasan, ulangan tengah 

semester dan ulangan akhir semester, namun belum melaksanakan 

penilaian autentik.  2) aspek penilaian spritual berdasarkan pada aspek 

yang digunakan adalah observasi, dalam penilaian sikap, baik sikap 

spiritual maupun sikap keagamaan, tetapi belum menggunakan penilaian 

diri sendiri, penilaian antarteman, jurnal catatan guru. Sedangkan pada 

aspek keterampilan belum menggunakan penilaian proyek dan 

portopolio. 3) faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengimplementasian penilaian Kurikulum 2013 bidang studi PAI pada 

SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 di Tenggarong menunjukkan adanya 

kesamaan. Dari aspek spiritual, aspek sosial, aspek pengetahuan dan 

aspek keterampilan. Faktor penghambatnya adalah alokasi waktu 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak memadai, adanya 

kesulitan membuat indikator sikap spiritual dan sikap sosial yang akan 

dinilai, soal yang diujikan belum sempat diuji cobakan, keterbatasan 

sarana ibadah, kondisi siswa yang kurang disiplin, penilaian ujian 

praktik tidak kondusif, serta belum adanya keterlibatan guru lain dalam 

penilaian sikap spiritual dan sikap sosial. 

Perbedaan penelitian Firdan dengan penelitian ini adalah bahwa 

penelitian Firdan bertujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bentuk implementasi penilaian Kurikulum 2013 dan faktor pendukung 

dan penghambat impelementasi penilaian Kurikulum 2013 khususnya 

bidang studi Pendidikan Agama Islam pada SMA di Tenggarong. 

Penelitian ini membahas manajemen pengembangan kurikulumnya dan 

peningkatan keunggulan peserta didik di MTsN 1 Trenggalek dan 

MTsN 2 Trenggalek. 

4. Penelitian yang disusun oleh Indrya Mulyaningsih, dimuat di Jurnal Al 

Ibtida IAIN Syekh Nurjati Cirebon dengan judul “Penerapan Kurikulum 

2013 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Terpadu 

Nuurusshiddiiq, Cirebon”  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Kurikulum 

2013 Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Islam Terpadu 

Nuurusshiddiiq, Cirebon. Penelitian ini mengambil lokasi di SD Islam 

Terpadu Nurusshiddiiq. Adapun jenisnya adalah deskripstif   kualitatif.   

Data   dalam   penelitian   ini   adalah   seluruh karangan siswa dengan 
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teknik cuplikan purposive sampling, yakni 25 siswa dan 25 siswi. Teknik 

pengumpulan data dengan 1) observasi, 2) wawancara, 3) angket, dan 4) 

tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi 

metode pengumpulan data.  

Hasil penelitian menunjukkan, 1) para siswa belum memahami 

jenis atau bentuk karangan deskripsi; 2) sebagian besar siswa tidak 

menggunakan EYD; 3) siswa belum memahami proses pembentukan 

sebuah kata; 4) siswa belum dapat menulis kalimat dengan baik dan 

efektif; dan 5) siswa kurang memperhatikan makna kalimat. 

Perbedaan penelitian Indrya Mulyaningsih dengan penelitian ini 

adalah penelitian Indrya Mulyaningsih bertujuan bertujuan untuk 

mengetahui penerapan Kurikulum 2013 pada mMata pelajaran Bahasa 

Indonesiadi SD Islam Terpadu Nuurusshiddiiq, Cirebon. Sedangkan pada 

penelitian ini membahas manajemen pengembangan kurikulumnya, dan 

peningkatan keunggulan peserta didik, serta evaluasi kurikulum, di 

MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek. 

5. Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan (Studi Kasus di SMK Migas Cepu) disusun oleh Taufik Rizki 

Sista yang dimuat di Jurnal Educan Gontor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui model 

manajemen kurkulum di SMK Migas Cepu, (2) mengetahui proses 

peningkatan mutu pendidikan di SMK Migas, (3) mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat proses manajemen kurikulum dan 
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peningkatan mutu, dan  (4) mengetahui peranan manajemen kurikulum 

dalam peningkatan mutu pendidikan di SMK Migas Cepu.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan pengamatan partisipatif, observasi lapangan, wawancara 

mendalam dan dokumentasi yang berkaitan tentang pokok bahasan 

berupa buku, dokumentasi sekolah, dan berbagai sumber terkait.  

memegang andil 90.% terhadap pengembangan mutu sekolah. Hal ini 

dibuktikan dengan melaksanakan berbagai inovasi dalam perubahan 

model pembelajaran di sekolah. 

Perbedaan penelitian Taufik Rizki Sista  dengan penelitian ini 

adalah penelitian Taufik Rizki Sista tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk (1) mengetahui model manajemen kurkulum di SMK Migas Cepu, 

(2) mengetahui proses peningkatan mutu pendidikan di SMK Migas, (3) 
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mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

proses manajemen kurikulum dan peningkatan mutu, (4) mengetahui 

peranan manajemen kurikulum dalam peningkatan mutu pendidikan di 

SMK Migas Cepu. Penelitian ini membahas manajemen pengembangan 

kurikulumnya, dan peningkatan keunggulan peserta didik, serta 

evaluasi kurikulum di MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek. 

Tabel: 2.3 

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya 

No 
Nama Peneliti, 

Judul 
Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1 

Nurmayani, 

Implementasi 

Kurikulum 

dalam 

Meningkatkan  

Mutu Lulusan 

di Pesantren 

Ar-Raudlatul  

Hasanah 

Medan 

Sumatera Utara 

(Medan: 

Disertasi  

Universitas 

Islam Negeri  

Sumatera 

Utara,  2017) 

Memiliki 

kesamaan pada:  

1. Pembahasan 

implementasi 

kurikulum 

 

Perbedaan pada 

fokus 

penelitian:  

1. Penelitian 

tersebut pada 

implementasi 

kurikulumnya, 

sedangkan 

penelitian ini 

pada 

manajemen 

pengembangan 

kurikulumnya 

2. Penelitian 

tersebut pada 

konteks 

peningkatan 

mutu lulusan 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

peningkatan 

keunggulan 

peserta 

didik. 

Orisinalitas 

pada penelitian 

fokus pada: 

1. Desain 

Pengembangan 

Kurikulum  

2. Konteksnya 

dalam 

meningkatkan 

keunggulan 

peserta didik di 

MTsN 1 

Trenggalek dan 

MTsN 2 

Trenggalek 

2 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Titiek Rohana 

Hidayati yang 

Memiliki 

kesamaan pada:  

1. Pembahasan 

implementasi 

Perbedaan pada 

Fokus 

penelitian:  

1. Penelitian 

Orisinalitas 

pada penelitian 

fokus pada: 

1. Desain 
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dimuat dijurnal 

Fenomena Vol. 

14 No. 1 April 

2015  IAIN 

Jember dengan 

judul 

“Implementasi 

Pengembanga

n Kurikulum 

2013 Dalam  

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan  Budi 

Pekerti di 

SMA Negeri 4 

Jember. 

kurikulum  

2. Pembahasan 

pengelolaan atau 

manajemen 

kurikulum dan 

pembelajarannya 

tersebut 

fokus pada 

implementasi 

pengembang

an 

kurikulum, 

pada 

penelitian ini 

pada desain 

manajemen 

pengembang

an 

kurikulum, 

implementasi 

dan evaluasi 

2. Penelitian 

tersebut pada 

konteks 

dalam 

pembelajaran 

Pendidikan 

Islam dan 

Budi Pekerti 

sedangkan 

penelitian ini 

pada 

peningkatan 

keunggulan 

peserta 

didik. 

pengembangan 

kurikulum 

implementasi, 

dan evaluasi 

2. Konteksnya 

dalam 

meningkatkan 

keunggulan 

peserta didik di 

MTsN 1 

Trenggalek dan 

MTsN 2 

Trenggalek 

3 

Penelitian yang 

disusun oleh 

Firdan yang 

dimuat di jurnal 

Syamil 2017, 

Vol. 5 No. 2, 

IAIN 

Samarinda 

dengan judul 

“Implementasi 

penilaian 

kurikulum 2013 

Pada Bidang 

Studi 

Pendidikan 

Agama Islam di 

Memiliki 

kesamaan pada:  

1. Pembahasan 

implementasi 

Kurikulum 2013 

2. Pembahasan 

kendala dalam 

implementasi 

kurikulum dan 

upaya dalam 

mengatasinya 

Perbedaan pada 

fokus 

penelitian:  

1. Penelitian 

tersebut pada 

implementasi 

penilaian 

kurikulumnya, 

sedangkan 

penelitian ini 

pada 

manajemen 

pengembangan 

kurikulumnya, 

implementasi, 

dan evaluasi 

Orisinalitas 

pada penelitian 

fokus pada: 

1. Desain 

Pengembangan 

Kurikulum, 

implementasi, 

dan evaluasi  

2. Konteksnya 

dalam 

meningkatkan 

keunggulan 

peserta didik di 

MTsN 1 

Trenggalek dan 

MTsN 2 
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SMA Negeri 

Kota 

Tenggarong” 

2. Penelitian 

tersebut pada 

konteks 

bidang studi 

Pendidikan 

Agama Islam 

sedangkan 

penelitian ini 

pada 

peningkatan 

keunggulan 

peserta 

didik. 

Trenggalek 

4 

Penelitian yang 

di susun oleh 

Indrya 

Mulyaningsih, 

yang di muat di 

jurnal Al Ibtida 

Vol.1 No. 2 

(2014) IAIN 

Syekh Nurjati 

Cirebon, 

dengan judul “ 

Penerapan 

Kurikulum 

2013 Pada 

Mata Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia di 

SD Islam 

Terpadu 

Nuurusshiddiiq

, Cirebon” 

Memiliki 

kesamaan pada:  

1. Pembahasan 

penerapan 

Kurikulum 2013 

 

Perbedaan pada 

fokus 

penelitian:  

1. Penelitian 

tersebut pada 

penerapan 

kurikulumnya, 

sedangkan 

penelitian ini 

pada 

manajemen 

pengembangan 

kurikulumnya, 

implementasi, 

dan evaluasi 

2. Penelitian 

tersebut pada 

konteks mata 

pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

pada 

peningkatan 

keunggulan 

peserta 

didik. 
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fokus pada: 

1. Desain 
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Kurikulum, 

implementasi, 

dan evaluasi 

2. Konteksnya 

dalam 

meningkatkan 

keunggulan 

peserta didik di 

MTsN 1 

Trenggalek dan 

MTsN 2 

Trenggalek 

5 

Implementasi 

Manajemen 

Kurikulum 
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Memiliki 

kesamaan pada:  

1. Pembahasan 

implementasi 

Perbedaan pada 

fokus 

penelitian:  

1. Penelitian 

Orisinalitas 

pada penelitian 

fokus pada: 

1. Desain 
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Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikan 

(Studi Kasus di 

SMK Migas 

Cepu) diteliti 

oleh Taufik 

Rizki Sista 

dimuat di 

Jurnal Educan 

Gontor Jurnal 

Educan Vol. 

01, No. 01, 

Februari 2017 

manajemen 

kurikulum 

 

tersebut pada 

implementasi 

manajemen 

kurikulumnya, 

sedangkan 

penelitian ini 

pada 

manajemen 

pengembangan 

kurikulum, 

implementasi, 

dan evaluasi 

2. Penelitian 

tersebut pada 

konteks 

peningkatan 

mutu 

pendidikan 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

pada 

peningkatan 

keunggulan 

peserta 

didik. 

pengembangan 

kurikulum, 

implementasi, 

dan evaluasi 

2. Konteksnya 

dalam 

meningkatkan 

keunggulan 

peserta didik  di 

MTsN 1 

Trenggalek dan 

MTsN 2 

Trenggalek 
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Tabel: 2.4   
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E. Paradigma Penelitian 

Paradigma dalam penelitian ini adalah naturalistic paradigm atau 

paradigma alamiah.
59

 Peristiwa yang terjadi tidak ada unsur rekayasa, yaitu 

terjadi seiring dengan proses kegiatan berlangsung sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang terjadi. Proses-proses yang mengalir begitu saja dan bergerak 

sesuai dengan kegiatan-kegiatan yang dihadapi dan dilaksanakan. 

Paradigma yang terjadi secara alamiah, dan dalam situasi normal yang 

tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya.
60

 Keberlangsungan yang tampak 

dalam kegiatan terjadi secara alami sesuai fakta di lapangan. Pergerakan 

inilah yang ditangkap dan dianalisis dalam penelitian. Peneliti bergerak 

dengan prosedur dan tahapan penelitian tanpa mengubah situasi dan kondisi 

yang sudah berjalan secara alamiah.  

Fenomena yang terjadi bisa dibaca dengan kajian teoretis dan kajian 

empiris. Paradigma alamiah bersumber pada pandangan fenomenologis. 

Fenomenologis berusaha memahami perilaku manusia dari segi kerangka  

berpfikir maupun bertindak, atau senantiasa masuk ke dalam dunia 

konseptual manusia pelaku yang menjadi subjek peneliti.
61

 

Dalam proses penelitian yang berkaitan dengan manajemen 

pengembangan kurikulum, selalu disinergikan secara teoretik dan empirik 

sehingga mampu menggali data informasi yang sudah terjadi dan yang 

sedang berproses. Pengumpulan data didapatkan dari serangkaian kegiatan 
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penelitian yang telah dilalui dengan metode-metode yang digunakan dalam 

penggalian data. Analisis data merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan setelah data-data yang diperlukan cukup untuk melengkapi 

kebutuhan data. Tahap kesimpulan dari analisis data memberikan gambaran 

yang merepresentasikan proses dan hasil penelitian. 

Manajemen pengembangan kurikulum dalam meningkatkan 

keunggulan peserta didik ini mengambil dengan lokasi penelitian di MTsN 

1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek. Fokus penelitiannya, yaitu; 

Bagaimana pengembangan Kurikulum 2013 di MTsN 1 Trenggalek dan 

MTsN 2 Trenggalek dalam meningkatkan keunggulan peserta didik? 

Analisis data didasarkan pada teori Hilda Taba dalam buku Curriculum 

Development: Theory and Practice (new York: Harcourt, Brace & World, 

Inc, 1962) Oemar Hamalik dalam buku Dasar-dasar Pengembangan 

Kurikulum serta berdasarkan teori dari  Lidia Susanti dalam buku Prestasi 

Belajar Akademik dan Nonakademik Teori dan Implementasinya. Dan Syaiful 

Bahri Djamarah dalam buku Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. 

Kemudian, Bagaimana Implementasi dan evaluasi Kurikululum di MTs 

Negeri 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek dalam meningkatkan 

keunggulan peserta didik? berdasarkan teori dari E Mulyasa dalam buku 

Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Lidia Susanti dalam buku 

Prestasi Belajar Akademik dan Nonakademik Teori dan Implementasinya, 

dan Syaiful Bahri Djamarah dalam buku Prestasi Belajar dan Kompetensi 

Guru.  
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.  

  

perrencanaan, penngorganisasian, penngarahan, daan pengawassan.
62

 

Temuan penelitian pengembangan kurikulum dalam meningkatkan 

keunggulan peserta didik di MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek 

akan dianalisis hingga muncul proposisi. Dari proposisi inilah, akan 

disimpulkan apakah temuan penelitian memiliki implikasi secara teori atau 

mempunyai implikasi praktis terhadap manajemen pengembangan kurikulum 

dalam meningkatkan keunggulan peserta didik. 
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Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji dan mendeskripsikan secara lebih mendalam tentang pengembangan 

kurikulum dalam meningkatkan keunggulan peserta didik di MTsN 1 dan 

MTsN 2 Trenggalek 

2. Mengkaji dan mendeskripsikan secara lebih mendalam tentang implementasi 

pengembangan kurikulum dalam meningkatkan keunggulan peserta didik di 

MTsN 1 Trenggalek dan MTsN 2 Trenggalek  
3. Mengkaji dan mendeskripsikan secara lebih mendalam tentang evaluasi 

kurikulum dalam meningkatkan keunggulan peserta didik di MTsN 1 dan 

MTsN 2 Trenggalek 
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